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ABSTRACT

Food Production Cooperatives can be utilized by the government to maintain the balance of
domestic food supply, although currently food Production cooperatives do not have a high contribution
to the Indonesian economy. Problems arising from food production cooperatives are low innovation and
product development that makes the competitiveness of food production cooperatives relatively low.
The purpose of this study to determine the effect of supply chain management on the competitive
advantage of food cooperatives in West Bandung District. The research method used is descriptive
quantitative analysis. Quantitative analysis method used path analysis. The sample in this research is
the leadership of Food Production Cooperative in West Bandung District. The measurement of supply
chain managment uses dimension of strategic supplier partnership, customer relationship and
information sharing. The results of this study indicate the partial and simultaneous influence of strategic

supplier partnership, customer relationship and information sharing on competitive advantage.

Keynote :Food Production Cooperatives, Supply Chain Management, Competitive Advantage.

1.1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Pemberdayaan ekonomi rakyat
menciptakan kesejahteraan melalui penguatan
sektor usaha kecil. Sehingga dilakukan berbagai
program untuk mengoptimalkan pembangunan
ekonomi dari masa ke masa. Namun program
pembangunan ekonomi belum sepenuhnya
mengutamakan kepentingan ekonomi rakyat.
Hal tersebut terlihat dari semakin berkurangnya
peran koperasi dalam pembangunan ekonomi
(Peter,2010).

Pemberdayaan koperasi diharapkan
mampu menyelaraskan struktur perekonomian
nasional, mempercepat pertumbuhan ekonomi
nasional, mengurangi tingkat pengangguran
terbuka, menurunkan tingkat kemiskinan,
mendominasi  sektor riil dan memperbaiki
pemerataan pendapatan masyarakat. Sehingga
dengan  pencapaian  sasaran  koperasi
diharapkan mampu untuk menopang bidang
pendidikan, kesehatan dan akhirnya mampu
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat
Indonesia.

Koperasi di Indonesia menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Saat ini, jumlah
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koperasi ada sebanyak 209.488 unit atau
meningkat sebesar 31,45 persen sejak tahun
2008. Pertumbuhan jumlah koperasi yang
diringi  dengan  perbaikan kualitas dan
kinerjanya menjadi bukti dari proses revitalisasi
koperasi menuju implementasi dari prinsip dari,
oleh, dan untuk anggota, sesuai dengan jati diri
koperasi (www.beritasatu.com).

Meskipun pertumbuhan koperasi cukup
tinggi, masalah yang dimiliki koperasi adalah
daya saing yang masih rendah terutama untuk
menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA). Koperasi dinilai masih rendah dalam
memberikan kontribusi untuk perekonomian
Indonesia. Kontribusi koperasi terhadap PDB
nasional hanya 2 persen dari total PDB sebesar
Rp10.544 ftriliun. Artinya meskipun secara
jumlah  masif, tetapi pada kenyataannya
kontribusi  koperasi terhadap perekonomian
nasional masih sangat kecil (www.neraca.co.id)

Indonesia memiliki koperasi terbanyak
di dunia, tetapi mayoritas sekitar 95%
merupakan Koperasi Simpan Pinjam (KSP),
hanya sedikit koperasi yang bergerak dibidang
pangan (satuharapan.com). Indonesia harus
mampu  mengembangkan  koperasi  yang
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bergerak dibidang pangan agar dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat sehari-hari.
Selain itu dengan pengembangan koperasi di
bidang pangan, akan lebih banyak produksi
yang dilakukan oleh koperasi, sehingga mampu
untuk menyerap tenaga kerja yang lebih baik.
Selain itu, koperasi dapat menjadi bagian dalam
pencapaian swasembada produk pangan
Indonesia

Di Indonesia sampai tahun 2014,
terdapat 209.488 koperasi, dimana 147.249
merupakan koperasi yang aktif dan 62.239
merupakan koperasi yang tidak aktif. Selain itu,
secara nasional volume usaha koperasi
mencapai 189 triliun rupiah (www.depkop.go.id).
Koperasi yang tidak aktif mencapai sekitar 30%,
yang disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya koperasi di Indonesia masih rancu
apakah berfungsi sebagai lembaga usaha
ekonomi atau sosial, koperasi juga tidak mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan
ekonomi modern dalam aktifitas bisnisnya,
koperasi masih lemah dalam kapabilitas sumber
daya manusianya, selain itu, koperasi belum
siap menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA).

Jawa Barat sebagai propinsi yang
memiliki jumlah koperasi terbanyak ke tiga di
Indonesia atau berjumlah 25.563 unit dengan
koperasi yang aktif berjumlah 15.633 dan
sisanya koperasi tidak aktif yang berjumlah
9.930 dengan volume usaha mencapai 19,954
triliun rupiah. Koperasi dan UMKM di Jawa Barat
menghadapi berbagai tantangan. Di antaranya
adalah rendahnya tingkat partisipasi anggota
dalam pengembangan kegiatan usaha koperasi,
rendahnya SDM, akses pasar, penggunaan
Teknologi  Tepat Guna (TTG), akses
pembiayaan, informasi dan kelembagaan, daya
saing produk koperasi dan UMKM lebih rendah
dibandingkan dengan produk impor, rendahnya
inovasi dan pengembangan produk
(www.satuharapan.com).

Salah satu daerah Jawa Barat yaitu
wilayah Kabupaten Bandung Barat memiliki
koperasi pangan yang relatif banyak,
berdasarkan data dari bps.goid, terdapat 150
koperasi yang bergerak dibidang pangan,
seperti koperasi sayur-mayur, koperasi peternak
ikan dan koperasi peternak sapi.
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Permasalahan  dalam  kemampuan
bersaing dari koperasi pangan di Jawab Barat,
salah satunya dikarenakan masih relatif
mahalnya bahan baku yang harus dibeli. Selain
itu kualitas dari produk pangan yang ada masih
lebih rendah dari produk impor. Sehingga daya
saing dari sisi harga menjadi kurang. Mahalnya
harga bahan baku yang dibutuhkan dikarenakan
relatif panjangnya rantai pasokan dari produk
pangan.  Selain itu, produk pangan yang
gampang rusak membuat pengiriman yang
dilakukan harus dijalankan dengan cepat.
Sehingga dapat menjalankan proses yang
efisien.

1.2 Perumusan Masalah

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin
mengetahui bagaimanan pengaruh manajemen
rantai pasok terhadap keunggulan bersaing
koperasi pangan di Kabupaten Bandung Barat.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang

telah dilakukan, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui :

1. Bagaimana supply chain management pada
koperasi pangan di Kab. Bandung Barat

2. Keunggulan bersaing produk susu sapi pada
koperasi pangan di Kab. Bandung Barat.

3. Pengembangan supply chainMmanagement
(SCM) pada koperasi pangan di Kab.
Bandung Barat.

IIl. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Supply Chain Management

Supply chain management menurut para
ahli seperti menurut Frazelle, (2001) “supply
chain management is the integration of the
activities that procure materials and services,
transform them into intermediate goods and final
products, and delivers them to customers”. Dari
pengertian tersebut dijelaskan bahwa supply
chain management merupakan integrasi dari
aktivitas memperoleh material dan jasa,
merubahya menjadi barang setengah jadi dan
barang jadi dan dikirim ke konsumen. Konsep
dari tersebut lebih mengedepankan pada
transformasi dari barang mentah menjadi
barang jadi yang dikiim ke pelanggan.
Sedangkan menurut  Council of Supply Chain
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Management professionals (CSCMP) dalam
Jellouli (2013) ’Supply Chain Management
encompasses the scheduling and the
management of all activities Involved in sourcing
and procurement, conversion and all logistic
activities”. Dari pengertian tersebut supply chain
management menentukan penjadwalan dan
mengelola seluruh aktivitas termasuk dalam
sumber daya, pengadaan, merubah dan
keseluruhan aktivitas logistik. Pengertian supply
chain management tersebut berfokus pada
pengelolaan aktivitas logistik. Selain itu menurut
Lambert, et al (2013)“supply chain management
is the integration of bussines processes from
end user through original suppliers that provides
products, services, and information that add
value for customer”. Dari pengertian tersebut,
manajemen rantai pasokan merupakan integrasi
dari proses bisnis dari pengguna akhir melalui
supplier yang menyediakan produk, jasa,dan
informasi yang menambahkan nilai bagi
pelanggan. Penekanan pada pengertian SCM
menurut Lambert yaitu adanya nilai tambah bagi
pelanggan dalam proses penyediaan produk
dan jasa melaui supplier.

Sedangkan secara praktis
managment diartikan sebagai:

“‘Supply Chain  Management (SCM)
practices can be defined as a set of activities
that are used in order to achieve an efficient
management of the supply chain. Their evolution
is described in different areas: partnership with
suppliers, outsourcing, production time, process
continuity, technology and information sharing”.

Pengertian di atas menjelaskan bahwa
SCM sebagai serangkaian aktivitas yang
menghasilkan pesanan mentuk mencapai
efisiensi dari supply chain. Perubahan dijelaskan
berdasarkan kemitraan dengan pemasok,
outsourcing, waktu produksi, proses
berkelanjutan serta teknologi dan information
sharing.

Juga mengutip pendapat mentzer, et al
(2001)°SCM as a strategic and systemic
coordination among  traditional  business
functions and the tactics within a specific firm
on one side, and the tactics of the businesses
within the supply chain from the other side, to
boost the long-term performance of the
individual firm and the supply chain as a whole”.

supply  chain
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Mentzer menjelaskan bahwa SCM
sebagai strategik dan sistem yang terkoordinasi
dengan fungsi bisnis tradisional dan taktik dari
satu sisi spesifikasi perusahaan, dan taktik
bisnis dengan supply chain dari sisi lain, untuk
mengingkatkan kinerja jangka panjang dari
sebuah perusahaan dan supply chain sebagai
pusatnya.

Tujuan dari Supply Chain Management menurut

Lambert, (2013) yaitu :

1. Pengembangan tim yang fokus pada
pelanggan yang menyediakan manfaat
bersama dari produk dan jasa dengan
bekerjasama dengan pelanggan yang
signifikan

2. Menyediakan poin dari kontak untuk semua
pelanggan dengan penanganan yang efisien
sesuai dengan permintaan

3. Peningkatan berkelanjutan, kompilasi, dan
mengupdate permintaan pelanggan yang
disesuaikan dengan pasokan yang dapat
dipenuhi.

4. Mengembangkan sistem manufaktur yang
fleksibel untuk respon yang cepat dari
perubahan pasar

9. Mengelola mitra pemasok untuk dapat
mempercepat respon dan peningkatan
berkelanjutan

6. Memenuhi 100% pesanan dari pelanggan
dengan akurat dan tepat waktu

7. Mengelola profit dengan mengelola saluran
retur.

Pelaksanaan SCM yang sebagai
serangkaian aktivitas yang dijalankan organisasi
untuk menjalankan manajemen yang efektif dari
supply chain. Li, et al (2006) mengidentifikasi
supply chain  kedalam strategic  supplier
partnership,  customer  relationship,  dan
infomation  sharing  sebagai kunci dari
pelaksanaan supply chain.

1. Strategic supplier partnership.

Adebambo, et al (2012) menjelaskan
bahwa strategik kemitraan pemasok merupakan
‘the long term relationship between the
organization and its suppliers. Dijelaskan
sebagai hubungan jangka panjang antara
organisasi dan pemasoknya. Strategic supplier
parnership didesain sebagai leverage dari
strategik dan kapabilitas operasional dari
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masing-masing organisasi untuk membantu
pencapaian yang signifikan dari manfaat yang
diterima. Beberapa keuntungannya supplier
lebih dahulu mengetahui produk disain sehingga
dapat menawarkan biaya serta disain alternatif,
serta menseleksi komponen alternatif dan
teknologinya ~ dan  berkontribusi  dalam
menyelesaian desain.

Melalui  kerjasama  supply  chain
relationship yang erat, akan memberikan
penyebaran resiko dan manfaat, serta mampu
mengelola hubungan jangka panjang yang
mendasar.

Perlu melakukan kemitraan jangka
panjang dengan pemasok agar terjadi
pembagian resiko dan manfaat, serta adanya
perjanjian dasar untuk jangka panjang seperti
yang disampaikan oleh Adebambo, et al (2012)
through close relationships  supply chain
partners are willing to (1) share risks and reward
and (2) maintain the relationship on a long term
basis.

2. Customer Relationship.

Customer  relationship  dijelaskan
sebagai bagaimana karyawan mengelola
komplain dari pelanggan, mengelola hubungan
jangka panjang dengan pelanggan, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan (Li, et al,
2006). Keberhasilan SCM  bagaimana
mengitegrasikan downstream dan integrasi
dengan pemasok pada upstream. Hubungan
yang dekat dengan pelanggan serta dengan
diferensiasi produk yang dihasilkan dibanding
pesaing, akan membantu keberlangsungan
loyalitas pelanggan dan menghasilkan nilai bagi
pelanggan.  Customer  relationship  akan
mengembangkan strategik SCM yang efektif.

Adebambo, et al (2012) Menjelaskan
bahwa close customer relationship allows
product differentiation from competitors, helps
sustain customer loyalty, and elevates the value
provided to customers.

3. Information Sharing

Li, et al (2006) Information sharing
refers to ‘the extent to which critical and
proprietary information is communicated to one’s
supply chain partner’. Information  sharing
mengacu pada bagaimana penyediaan infomasi

GEMA - Volume IX, Nomor 2, Juli 2017

ISSN 2086-9592

yang dikomunikasikan kepada rekan supply
chain. Beberapa elemen dalam infomation
sharing termasuk pembagian data,
pemprosesan, persediaan, presentasi, retrival,
dan menyampaikan permintaan dan data
peramalan. Status persedaan, lokasi, status
pesanan, data biaya, dan status kinerja. [19]
bring forth some of the elements that comprise
information sharing, including data acquisition,
processing, storage, presentation, retrieval, and
broadcasting of demand and forecast data,
inventory status and locations, order status,
cost-related data, and performancestatus.

2.2 Keunggulan Bersaing

Menurut Peter, (2010) “Competitive
advantage is powerful idea, but it's extremely
important  to recognize that competitive
advantage is a means to an end in itself”. Peter
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing ide
yang penuh kekuatan tapi yang utama vyaitu
mengenali keunggulan bersaing berati sebagai
alat untuk mencapai tujuan itu sendiri. Selain itu,
Thompson  dalam Al-Rfou and Trawneh,
(2010)“Competitive advantage defined as the
ability of an organization to add more value for
its customers than its rivals and thus attain a
position of relative advantage, the challenge is
to sustain any advantage once achieved”. Al-
Rouf and Trawneh, (2010) menjelaskan bahwa
keunggulan bersaing sebagai kemampuan dari
sebuah organisasi untuk lebih meningkatkan
nilai bagi pelanggan lalu dibandingkan pesaing
memiliki  posisi  relatif  menguntungkan,
tantangannya mempertahankan setiap
keunggulan untuk sebuah capaian. Dan menurut
Agha and Alrubaiee (2012) “A firm is said to
have a competitive advantage when it is
implementing a value creating Strategy not
simultaneously being implemented by any
current or potential player’. Penjelasan tersebut
menyatakan bahwa keunggulan  bersaing
diperoleh ketika mengimplementasikan strategik
menciptakan nilai yang tidak dilakukan secara
simultan oleh pemain lain yang ada dan pemain
potensial.

Sedangkan menurut Li, et al (2006)
Competitive advantage is one factor that an
organization is able to create a state of defense
against competitors and includes a feature that
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allows an organization to distinguish itself from
its competitors. Dimana berdasarkan pendapat
Li, et al (2006) Keunggulan kompetitif sebagai
sebuah faktor yang ada pada sebuah organisasi
untuk menciptakan ruang yang dapat menahan
serangan kompetitor dan termasuk yang
dilakukan perusahaan untuk mengalahkan
pesaingnya.

Pesaingan dalam industri sangatlah
dinamis. Seiring dengan adanya perubahan
lingkungan yang semakin cepat, membuat
persaingan semakin ketat. Banyak cara dalam
memperoleh keunggulan bersaing perusahaan,
dalam jangka pendek memang daya saing
perusahaan dapat diperoleh dari strategi biaya
rendah maupun strategi differensiasi (Porter,
1998). Dalam jangka panjang daya saing
perusahaan hanya dapat dicapai dengan
melakukan inovasi dan perbaikan secara
berkesinambungan. Best, (2000) mendefiniskan
keunggulan bersaing sebagai keunggulan atas
pesaing yang didapatkan dengan
menyampaikan nilai pelanggan yang lebih
besar, melalui harga yang lebih murah atau
dengan menyediakan lebih banyak manfaat
yang sesuai dengan penetapan harga yang
lebih tinggi

Tracey, et all dalam Thatte, et al
(2013)“argues  that competitive advantage
comprises of distinctive competencies that sets
an organization apart from competitors, thus
giving them an edge in the marketplace”.
Keunggulan kompetitif serangkaian kompetensi
khas/unik yang di oleh organisasi dibanding
pesaing, yang memberikan mereka keunggulan
di pasar. Keunggulan kompetitif sebagai
kekuatan dari keunikan sebuah organisasi
dibandingkan dengan pesaing agar dapat
memperoleh keunggulan di pasar sasaran.
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat
Porter, dalam Thatte, et al (2013)Competitive
advantage centers on a firm’s ability to be a low
cost producer in its industry, or to be unique in
its industry in some aspects that are popularly
valued by customers. Porter menjelaskan bahwa
inti dari  keunggulan kompetitif merupakan
kemampuan perusahaan untuk memproduksi
dengan biaya yang rendah di industri tersebut
atau menjadi unik di industri tersebut pada
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beberapa aspek vyang populer sehingga
memberikan nilai bagi konsumen.

Dalam mengembangkan keunggulan
bersaing yang berkesinambungan saat ini
semakin sulit. [30] keunggulan bersaing yang
diperoleh dapat cepat menghilang. Perusahaan
dapat mempertahankan keunggulan bersaing
sampai layanan yang mereka berikan dan pola
bagaimana mereka menyampaikannya memiliki
atribut  sesuai dengan kriteria  sejumlah
pelanggan.

Dalam memberikan nilai lebih kepada
pelanggan perusahaan harus memperhatikan
beberapa dimensi dari competitive
advantage/keunggulan bersaing. Ukuran dalam
menilai ketercapaian dari keunggulan bersaing
sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan  memiliki  keunggulan
bersaingnya di bandingkan dengan pesaingnya.

Dari definisi para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif atau
keunggulan bersaing merupakan kemampuan
yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam
memberikan nilai lebih kepada pelanggan
dibandingkan dengan pesaingnya.

Keunggulan bersaing Heizer and
Render , (2008) ditandai dengan faster response
to the customer at lower cost and higher quality”.
Sedangkan menurut Dranove and White dalam
Diab (2013) terdapat empat dimensi dalam
competitive advantage vaitu cost, flexibility,
delivery, and quality. Sementara Hosseini, et al
(2012) mengemukakan bahwa keunggulan
bersaing adalah keinginan manajemen yang
kuat dalam menguasai : biaya (cost), mutu
(quality), waktu (time) dimana pencapaian nilai
pelanggan dalam rangka untuk menciptakan
dan mempertahankan keunggulan bersaing erat
hubungannya dengan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan oleh perusahaan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa dimensi yang tepat untuk mengukur
competitive advantage di koperasi di Kab.
Bandung Barat yaitu terdiri dari fleksibilitas
dalam merespon pasar, biaya, kualitas, dan
pengiriman.

1. Fleksibilitas dalam merespon konsumen

Keunggulan dalam merespon keinginan
dan kebutuhan pasar merupakan bagian yang
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penting dalam dimensi keunggulan bersaing.
Seperti yang sampaikan oleh Fleisher and
Bensoussan dalam Diab, (2013) “the Flexibility
is important dimensions for the purpose of
competition by quick responding to the
customer’s needs”. Perusahaan yang memiliki
competitive ~ advantage  harus  mampu
memberikan respon yang cepat kepada
pelanggan baik untuk permintaan maupun
keluhan dari pelanggan.

2. Biaya

Efisiensi  dalam penggunaan biaya
operasi perusahaan dalam produksi merupakan
bagian dari pencapaian competitive advantage
perusahaan. Menurut Baranes and Brady dalam
Diab, (2013) “In addition we can say that the
organizations have a competitive advantage,
when the accumulated costs related to
productive  activities less than those of
competitors”. Faktor-faktor yang
memperngaruhi biaya rendah menurut Deborah
dalam Diab, (2013) “ The Factor that lead to
lower Ccosts; increased experience,
qualifications, and  education,  successful
investment, initiated suitable polices  for
production and distribution, and the exploitation
of resources available”.

3. Kualitas

Dalam  memenangkan  keunggulan
bersaing, kualitas dari produk dan jasa
memegang peranan yang penting atau menjadi
hal utama. Kualitas menjadi proioritas guna
memberikan  kepuasan kepada pelanggan
sehingga menjadi bagian dari competitive
advantage. Seperti yang dikemukan oleh Barker
dalam Diab, (2013) “ Use quality as the entrance
to satisfy customers, not just as a way to solve
problems and reduce costs”.

4. Pengiriman

Pengiriman merupakan salah satu yang
memerlukan  biaya yang tinggi  dalam
penggunaan biaya operasional perusahaan.
Sehingga dengan  mengefisienkan  biaya
operasional,  perusahaan  dalam lebih
mengutamakan pengiriman produk yang cepat,
tepat waktu dan tepat kualitas. Bakri dan Diab,
(2013)“ The speed of services and response to
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customer demand has become one of the
factors of competitions between organizations,
this is linked to the customers willingness to pay
higher cost for the services or product he/she
need in a timely”.
2.3 Hubungan Supply Chain Management
dengan Keunggulan Bersaing

Li, et al (2006) mengemukankan bahwa
‘five key dimensions of SCM practices and

describes  the relationship among SCM
practices,  competitive  advantage,  and
organizational ~ performance”. Penjelasan

tersebut dapat dijelasakan bahwa dimensi dari
SCM dapat menjelaskan hubungan dari SCM
practices, keunggulan bersaing dan kinerja
organisasi. Sehingga menurut  pendapat
tersebut, manajemen rantai pasokan dapat
menjelaskan keunggulan kompetitif. Selain itu
diperkuat dengan pendapat Li, et al (2006) The
goal of SCM is to integrate both information and
material flows seamlessly across the supply
chain as an effective competitive weapon
sebagai  tujuan dari SCM  adalah
menintegrasikan informasi dan alur material
melalui supply chain sebagai senjata untuk daya
saing yang efektif. Sehingga manajemen rantai
pasokan memiliki hubungan yang erat dengan
keunggulan kompetitif, karena SCM menjadi
senjata bagi perusahaan dalam memperoleh
keunggulan bersaingnya. Selain itu diperkuat
juga dengan penjelasan Thatte, et al (2013)
Today’s supply chains are expected to respond
rapidly, effectively, and efficiently to changes in
the marketplace to sustain, succeed and create
competitive advantage in this increasingly global
marketplace by focusing on time, flexibility, and
speed of response. Dijelaskan sebagai supply
chain saat ini harus respon cepat, efektif, efisien
terhadap perubahan dipasar sehingga terus
bertahan, dan  menciptakan  keunggulan
bersaing dari meningkatnya pasar global
dengan fokus pada wakiu, feksibilitas dan
respon yang cepat.

Dengan demikian hubungan antara
supply chain management dengan keunggulan
bersaing memiliki hubungan yang positif.
Sehingga dengan meningkatkan rantai pasokan
yang lebih efisien dapat memberikan
keunggulan kompetitif bagi organisasi secara
umum.
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Paradigma penelitian ini dituangkan pada gambar berikut :

Supply Chain Keunggulan

Management : Bersaing :

o Strategic Supplier o Fleksibilitas
Partnership p» o Harga

o Customer o Kualitas
Relationship e Pengiriman

e Information Sharing

Gambar 1
Paradigma Penelitian

lil. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengembangan keunggulan kompetitif melalui
rantai pasokan.  Sehingga metode yang
digunakan yaitu metode deskriptif dan metode
verifikatif. Metode deskriptif digunakan untuk
mengetahui gambaran dari setiap karaktersitik
variabel penelitian berdasarkan fenomena yang
terjadi dilapangan berdasarkan tanggapan dari
responden. Sedangkan metode  verifikatif
dimaksudkan untuk mengetahui keterkaitan
antara variabel-variabel dengan  menguji
hipotesis melalui  pendekatan  expanatory
research untuk mengetahui pengaruh dari
hubungan antar variabel (Sugiyono, 2010).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini diperoleh dari dua sumber, yaitu hasil
penelitian langsung di lapangan (data primer)
seperti kuesioner dan data yang telah tersedia
sebelum dilakukan penelitian (data sekunder).

Populasi dari penelitian ini  yaitu
koperasi pangan yang ada di Kabupaten
Bandung Barat dengan jumlah populasi
sebanyak 158 unit koperasi pangan. Sampel
yang digunakan merupakan sampel dengan
menggunakan persamaan menurut Riduwan .
Artinya bahwa seluruh koperasi pangan di
Kabupaten Bandung Barat sebanyak 114
Koperasi

Teknik-teknik yang akan dilakukan
dalam pengumpulan data penelitian ini adalah:
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Observasi vyaitu dengan cara mengadakan
pengamatan langsung pada objek penelitian
untuk melengkapi data yang diperlukan dan
mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai masalah-masalah yang diteliti yaitu
mengamati secara langsung pada koperasi di
Kabupaten Bandung Barat. Wawancara vyaitu
dalam hal ini penyusun berusaha memperoleh
keterangan dari pihak Koperasi di Kabupaten
Bandung Barat melalui tatap muka dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan. Sebelum melakukan penelitian,
kuesioner dalam penelitian ini  dilakukan
pengujian untuk mengetahui tingkat validitas
dan realibilitasnya.

Analisis verifikatif pada penelitian ini
menggunakan analisis path analysis yang
bertujuan untuk menentukan seberapa besar
pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya. Berdasarkan hipotesis penelitian maka
pengaruh antara variabel supply chain
management dan keunggulan bersaing di
gambarkan sebagai berikut:

Menentukan diagram Jalur

Diagram jalur dapat diturunkan dari
hipotesis penelitian yang memperlihatkan X
pengaruhnya terhadap Y. Dengan demikian
model path analysis atau diagram jalur dalam
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
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SRM

Customer
relationship

Information
Sharing

Keunggulan
Bersaing

Gambar 2
Model Jalur yang diusulkan

Adapun bentuk persamaan jalurnya adalah
sebagai berikut:
Y = pyxaX1+ pyxeXo + pyxaXs + €

Selanjutnya untuk melihat seberapa
besar kontribusi variabel independen terhadap
variabel dependen, maka dilihat dari koefisien
determinasi  (r2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol atau
satu. Nilai r2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberi hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Apabila
nilai koefisien determinasi dalam model semakin

kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil
pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependennya. Atau dengan kata lain, r2
yang kecil berarti kemampuan semua variabel
independen dalam  menjelaskan  variabel
dependen sangat terbatas, sebaliknya, nilai r2
semakin mendekati 100% berarti semua
variabel independen dalam model memprediksi
variabel dependennya atau semakin besar
pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Adapun rumus koefisien
determinan menurut Ridwan, (2010) berikut ini.
KP =r2x 100%

Dimana:
KP = Nilai Koefisien Determinasi
r = Nilai Koefisien Korelasi

Arti harga r akan dikonsultasikan dengan
Tabel interpretasi nilai r berikut.

Tabel 1
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,000 Sangat Kuat
0,60 -0,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Lemah
0,00-0,199 Sangat Lemah

Sumber: Ridwan, (2010)

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
41 Analisis Deskriptif Supply Chain
Management
Analisis dari variabel Supply Chain
Management didasarkan atas data primer yang
diperoleh melalui kuesioner penelitian. Hasil dari
data yang tersebut akan menjelaskan setiap
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dimensi dari supply chain management pada
koperasi pangan di Kabupaten Bandung Barat.
Dimensi tersebut diantaranya: Strategic supplier
partnership,  customer  relationship  dan
information sharing. Hasilnya disajikan sebagai
berikut.
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Tabel 2
Rata-rata Tanggapan Responden untuk Variabel Supply Chain Management pada Koperasi Produksi
Bidang Pangan di Kabupaten Bandung Barat.

No Dimensi Rata-rata Kategori
1 Strategic Supplier Partnership 3,41 Baik
2 Customer Relationship 3,41 Baik
3 Information Sharing 3,03 Cukup

Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2016.

Dari tabel diatas, dimensi strategic
supplier partnership dan customer relationship
berada pada indikator Baik dengan skor rata-
rata antara 3,41 -4,20. Dimensi information
sharing berada pada kategori cukup. Artinya
koperasi produksi bidang pangan di Kabupaten
Bandung Barat harus lebih memperhatikan
informatin sharing agar aktivitas rantai pasokan
dapat berjalan dengan efisien.

4.2 Analisis Deskriptif Keunggulan Bersaing

Keunggulan Bersaing pada Koperasi
Pangan di Kabupaten Bandung Barat, diukur
dengan 4 dimensi yaitu Respon, biaya, kualitas
dan pengiriman. Dalam mengukur keunggulan
bersaing menggunakan  kuesioner  yang
disampaikan kepada pimpinan Koperasi di
Kabupaten Bandung Barat. Hasilnya dijelaskan
sebagaik berikut.

Tabel 3
Rata-rata Tanggapan Responden untuk Variabel Deskriptif Keunggulan Bersaing pada Koperasi
Produksi Bidang Pangan di Kabupaten Bandung Barat.

No Dimensi Rata-rata Kategori
1 Respon 3,21 Cukup
2 Biaya Produksi 3,63 Baik
3 Kualitas 3,27 Cukup
4 Pengiriman 3,30 Cukup
Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2017

Keunggulan Bersaing pada Koperasi
Pangan di Kabupaten Bandung Barat, diukur
dengan 4 dimensi yaitu Respon, biaya, kualitas
dan pengiriman. Dalam mengukur keunggulan
bersaing menggunakan  kuesioner  yang
disampaikan kepada pimpinan Koperasi di
Kabupaten Bandung Barat. Hasilnya dijelaskan
sebagaik berikut.

4.3 Pengaruh Supply Chain Management
terhadap Keunggulan Bersaing
Setelah melakukan analsisi secara
deskriptif dari masing masing variabel baik
supply chain management maupun keunggulan
besaing. Selanjutnya dijesakan pengaruh baik
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parsial maupun simultan. Hasilnya dijelsakan
berikut ini.
Pengaruh Supply Chain Management terhadap
Keunggulan Bersaing

Setelah melakukan analsisi secara
deskriptif dari masing masing variabel baik
supply chain management maupun keunggulan
besaing. Selanjutnya dijesakan pengaruh baik
parsial maupun simultan. Hasilnya dijelsakan
berikut ini.
Pengaruh  Simultan  Strategic ~ Supplier
Partnership,  Customer  Relationship  dan
Information  Sharing terhadap Keunggulan
Bersaing.
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Gambar 3
Model Pengaruh Strategic Supplier Parneship, Customer Relationship dan Information Sharing
terhadap Keunggulan Bersaing.
Sumber : Kuesioner, diolah kembali 2017

Pengaruh Srataegic Supplier Partnership pegaruh Strategic Supplier partnership terhadap

terhadap Keunggulan Bersaing keunggulan bersaing dijelaskan pada tabel
Berdasarkan hasil perhitungan dengan berikut.

menggunakan alat Lisrel 8.7. secara parsial

Tabel 4
Pengaruh Strategic Supplier Parnership terhadap Keunggulan Bersaing

Strategic Supplier Partnership

Pengaruh
Langsung Melalui
Customer Relationship Information Sharing
Keunggulan 0,29 0,21 0,23

Bersaing
Sumber : Kuesioner diolah kembali 2017

Pengaruh  Langsung  Strategic ~ Supplier Pengaruh Total Strategic Supplier Parneship =

Partnersih 0,29 x 0,29 = 0,06984 0,06984 + 0,1008 + 0,0345 = 0,20514
Pengaruh melalui customer relationship (0,21 x
0,48) =0,1008 Pengaruh Customer Relationship terhadap
Pengaruh Melalui Information Sharing (0,23 x Keunggulan Bersaing
0,15) =0,0345
Tabel 5

Pengaruh Customer Relationship terhadap Keunggulan Bersaing

Customer Relationship

Pengaruh
Langsung Melalui
Supplier Strategic Partnership  Information Sharing
Keunggulan 0,48 0,21 0,26

Bersaing

GEMA —Volume IX, Nomor 2, Juli 2017 169



Yun Yun, Asep Kurniawan

Pengaruh Langsung Customer Relationship
0,48x0,48 =(0,2304
Pengaruh melalui Strategic Supplier Partnership
(0,21 x0,29) =0,0609

Pengaruh Melalui Information Sharing
0,15) =0,0435

Pengaruh Total Strategic Supplier Parneship
=0,2304 + 0,0609 + 0,0435 = 0,3348

(0,29 x

Tabel 6
Pengaruh Information Sharing Terhadap Keunggulan Bersaing

Information Sharing

Pengaruh
Langsung Melalui
Supplier Strategic Partnership  Customer Relationship
Keunggulan 0,15 0,23 0,26

Bersaing

Pengaruh Langsung Information Sharing 0,15 x
0,15 =0,0225
Pengaruh melalui Strategic Supplier Partnership
(0,23 x 0,29) =0,0667
Pengaruh Melalui customer relationship (0,26

x 0,48) =0,1248
Pengaruh Total Strategic Supplier Parneship =
0,0225 + 0,0667 +0,1248 =0,214

Total Pengaruh dari Strategic Supplier
Partnership, ~ customer  relationship  dan
information sharing sebagai berikut : 0,20514
+0, 3348 + 0,214 = 0,753%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
pengaruh supply chain managment terhadap
keunggulan bersaing sebesar 0,75. Artinya
supply chain manegement memiliki pengaruh
yang kuat terhadap keunggulan bersaing.
Sehingga Koperasi  produksi pangan di
Kabupaten Bandung Barat harus menjaga
supply  chain  managment untuk dapat
meningkatkan keunggulan bersaing Koperasi
Produksi Bidang Pangan di Kabupaten Bandung
Barat.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
dimensi strategic supplier partnership dan
customer relationship pada supply chain
management sudah berada pada kategori baik.
Artinya Koperasi produksi bidang pangan di
Kabupaten Bandung Barat harus menjaga agar
strategi  kemitraan dengan pemasok terus
mampu menunjang kemampuan koperasi untuk
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dapat menhasilkan daya saing yang baik di
pasar. Selain itu pembagian inforamasi yang
penting harus ditingkatkan karena untuk dimensi
information sharing masih terkategori cukup.

Keunggulan bersaing koperasi masih
harus di tingkatkan karena untuk dimensi
respon, kualitas dan pengiriman masih
terkategori cukup. Artinya meskipun sudah
cukup memiliki keunggulan bersaing, Koperasi
Produksi Pangan di Kabupaten Bandung Barat
harus bisa meningkatkan daya saingnya.

Supply chain  management memiliki
pengaruh yang kuat terhadap keunggulan
bersaing pada Koperasi Produksi Bidang
Pangan di Kabupaten Bandung Barat. Sehingga
untuk dapat menjaga kebelangsungan Koperasi
maka harus memperhatikan supply chain
management yang bisa memberikan nilai
tambah yang baik bagi produk pangan yang di
tawarkan oleh Koperasi Produksi Bidang
Pangan di Kabupaten Bandung Barat.
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